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PROVINSI KEPULAUAN
BANGKA BELITUNG

" Ditetapkan,

PIt. DIREKTUR RSUD
Dr. (H.C.) Ir. SOEKARNO
PROVINSI KEPULAUAN

STANDAR PROSEDUR BANGKA BELITUNG
Tanggal Terbit :
OPERASIONAL

(SPO)
01 November 2022

Pembina TK.I/ IVb
NIP. 19770520 200501 2 013

segala bentuk tindakan pemberian obat-obatan,

pemeriksaan laboratorium dan diagnostic imajing yang

PENGERTIAN
diperintahkan oleh Dokter yang merawat pasien atau bila

diperlukan oleh Dokter Jaga.

Memperjelas dan menyeragamkan tata cara pemberian
FHIUAR instruksi yang dapat dipertenggungjawabkan

Keputusan Direktur Rumah Sakit Umum Daerah Dr.
(H.C.) Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
nomor; 188.4/114.a/KEP/RSUDP/2022 tentang
Pelayanan dan Asuhan Pasien (PAP) di Rumah Sakit

Umum Daerah Dr. (H.C) Ir. Soekarno Provinsi Kepulauan

KEBIJAKAN

Bangka Belitung

1. Rumah sakit melakukan pelayanan dan asuhan yang
terintegrasi serta terkoordinasi kepada setiap pasien.

2. Setiap PPA mencatat observasi dan pengobatan di

rekam medis pasien.

3. Setiap hasil atau simpulan dari rapat tim PPA atau
diskusi pasien dicatat dim CPPT

PROSEDUR 4. Pemberian Instruksi diberikan hanya oleh mereka
yang kompeten dan berwenang sesuai SPK dan RKK

5. Instruksi didokumentasikan di lokasi tertentu di dalam
berkas rekam medis pasien

6. Instruksi yang diijinkan melalui telepon terbatas pada
situasi darurat dan ketika dokter tidak berada di

tempat/ di rumah sakit.

Cs] Dipindai dengan CamScanner
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7. Instruksi verbal diijinkan terbatas pada situasi dimana
dokter yang memberi instruksi sedang melakukan
tindakan/ prosedur steril

8. Untuk pasien baru yang belum diperiksa sendiri oleh
DPJP, maka pemberian instruksi melalui telepon
hanya boleh diberikan kepada Dokter Jaga yang
memeriksa pasien tersebut.

9. Instruksi yang terima melalui telepon
didokumentasikan di Formulir CPPT dan dibaca
ulang serta diverifikasi oleh Pemberi instruksi dalam
1 x 24 jam

10. Permintaan pemeriksaan laboratorium dan diagnostik
imajing harus disertai indikasi klinis apabila meminta
hasilnya berupa interpretasi. Pengecualian dalam
kondisi khusus, misalnya di unit darurat dan unit
intensif

11. Prosedur dan tindakan telah dilakukan sesuai
instruksi dan PPA yang memberikan instruksi, alasan
dilakukan prosedur atau tindakan serta hasilnya telah
didokumentasikan di dalam rekam medis pasien.

12. Pasien yang menjalani tindakan invasif/ berisiko di
rawat jalan telah dilakukan pengkajian dan
didokumentasikan dalam rekam medis.

13. Tindakan klinis dan diagnostik yang diminta,
dilaksanakan dan diterima hasilnya, serta disimpan di
berkas rekam medis pasien

14. Hasil tindakan dicatat di rekam medis pasien

15. Tindakan diagnostik invasif/ berisiko harus dilakukan

asesmen serta pencatatannya dalam rekam medis

UNIT TERKAIT

Seluruh unit pelayanan

DOKUMEN TERKAIT

1. Formulir Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi
2. Formulir Pemeriksaan Laboratorium

3. Formulir Pemeriksaan Radiologi
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